
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Metode perancangan arsitektur kontradiktif melalui penelusuran filosofi
Rwa Bhineda pada lukisan batuan = Contradictive architectural design
methods through investigation of Rwa Bhineda philosophy based on
batuan painting
I Gusti Ngurah Arya Suryawan Putra, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20527104&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Tulisan ini mengeksplorasi metode perancangan arsitektur kontradiktif berdasarkan identifikasi unsur-unsur

lukisan Batuan sebagai lukisan lokal Bali. Eksplorasi seni lukis menjadi salah satu alternatif dalam

mengembangkan metode desain seperti yang dieksplorasi oleh beberapa arsitek, seperti Zaha Hadid, Van

Doesburg, dan Gerrit Thomas Rietveld. Pendekatan tersebut menawarkan wawasan yang berbeda dalam

memperkaya proses desain dengan menciptakan pemrograman arsitektur yang memiliki hubungan tertentu

dengan konteks. Studi ini mengeksplorasi lukisan lokal Batuan yang erat kaitannya dengan kehidupan

sehari-hari masyarakat Bali sebagai upaya untuk menghubungkan arsitektur dengan lokalitas dan identitas

budaya sebagai bagian dari proses desain. Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi unsur-unsur,

komposisi, dan aspek penting yang selalu hadir dalam lukisan Batuan. Penelitian ini mengungkapkan bahwa

ada tiga unsur seni lukis Batuan yang esensial dalam metode perancangan, yaitu heterogenitas, hierarki, dan

teknik lukis lokal (ngabur). Unsur-unsur tersebut dikembangkan secara khusus oleh para pelukis dari Desa

Batuan untuk merepresentasikan keseharian masyarakat setempat terhadap filosofi lokal Rwa Bhineda.

Filosofi tersebut bermakna kontradiksi terkait klasifikasi spasial kegiatan lokal dan hubungan yang melekat

antara manusia, manusia dengan alam, dan manusia dengan Tuhan. Berdasarkan unsur-unsur tersebut, tesis

ini mengembangkan program arsitektur kontradiktif dengan pengaturan tatanan formal dan spasial serta

kualitas spasial yang bermakna secara budaya dan konteks.

......This paper explores contradictive architectural design methods based on an investigation of the elements

of Batuan painting, a local Balinese painting. The explorations of painting has become an alternative in

developing design methods as explored by some architects, such as Zaha Hadid, Van Doesburg, and Gerrit

Thomas Rietveld. Arguably, such approaches offer different insights into programming architecture and

further enrich the design process by creating particular relations with the context, instead of producing a

generic and contextless architecture. In this study, the local Batuan painting that is related closely to the

daily life of the Balinese community and local philosophy is explored as an attempt to construct a form of

architecture with appreciation of locality and cultural identity as part of its design process. This study

reveals that there are three elements from Batuan painting that are essential for the development of design,

namely heterogeneity, hierarchy, and the particular local painting techniques of ngabur. Such elements were

particularly developed by the painters from Batuan Village to represent the everydayness of the local

society, particularly with regards to Rwa Bhineda philosophy. Rwa Bhineda is defined as contradiction

within the spatial classifications of local activities and the embedded relationship between humans, humans

with nature, and humans with God. Based on these elements, the thesis further develop contradictive

architectural program with the formal and spatial arrangements as well as spatial qualities that are more

culturally meaningful and contextually situated.
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